BAB IV
KESIMPULAN.

Seni Mamaos merupskan nyanyian yang bermetrum bebas
yang dalam penyajiannya menggunaksn alat-alat musik Yyang
terdiri dari kacapi (kacapi indung dan kacapi rimcik) dan
suling atau rebab sebagai alat musik pengiringnya. Pada
prakteknys rincik ini hanya untuk menyertai tabuhanhkacapi
indung. Begitu jugs peransn suling dan rebab yang menyertai
dan mengisi kekosongan disaat tideak ada vokal. Adapun kaca-
pi indung merupskan peranan yang sangat penting dalam suatu
praktek pertunjukan, karena di samping yang mengiringi tem-
bangnya; juga berperasn sebsgal pembawa irama dan pemberi
aba-2ba kepada penembamg; yang tentunys Jjuge dituntut untuk
mengussal atsu hapal terhadsp struktur lagu yang dibawakan
oleh penembangnya, Oleh sebab itu tanggung jawab seorang
pemain kacapl indung lebih berat dari para pemain ysng la=-.
innya. Selanutnya dalam upacara perkaswinan adat Sunda sete-
1lsh akad nikah ini, pertunjukan Seni Mamaos=-mya dilakukan
dengan teknik ditambul atau dinyanyikan tanps musik iringan,

Salah satu fungsi dari Seni Mamaos adalah sebagai
Sarana upacara yang digunakan dalsm perkawinan adat Sunda
setelah gkad nikah dilaksanakan. Perkawinan adslah sunnah
dan kehendak kemanusiaan, kebutuhan rokhami dan jasmani.
Sedangkan akad mikah adalah pokok pelaksanaan perkawinan,
yang mengavinksn ialah wali dari mempelai wanita‘dengan,di-
saksikan antars lain oleh pejabat kantor urusan agama se-~

tempat sambil melakukan pencatatan, Kemudiasn yang disebut
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Wali izlsh ay=h lksndung mempelal wanita atau penggsntinys
yang syah menurut hukum agama Islam,

Setelah melaksanakan akad niksh, masih ada beberapa
upacara lagi yang bizsa dijalankan, Upacara-upacara sete-
rusnys ini bukanlah menurut petunjuk agama melainkan adat
kebiasaan pada orang-orang Sunda sejak dahulu (2),. yang de=-
wasa inli masih selalu banyak orang Sunda melakukannya, le-
bih-lebih oreng yang mampu (berada). Adapun ragsmnys antare
lain: Sawer atau Nyawer yang bentuk aktifitasnys berups pe-
nyampaian nasihat kepada kedua mempelai melalui lagu-lagu
yang dinyanyikan oleh Juru Sawer, Buka Pintu yasng bentuk
ektifitrsnya berupas nyanyisn yang dilakukan oleh Jurwn Sawer
sebzgail Canya jowabi\Entalo mempelsi Wputri deangsn mempelal
putra, dan Hu-p Idnglkung' yeng sud=h nempunysi =rti tersen-—
diri dnlah dengan kata-kets'Sunda laimnya ysaitu silih hu-—
apan (seling menyuapi) atsu 'suap menyuspi' sntsrs mempelai
wanils dan mempeled pris yeng divpimpin oleh orsng tua serta
diseksikan oleh orang basnyek. Pads acara-acara inilsh Seni
Mamaos sebagai sarananya,

Seni Mamaos adalesh salzh satunys darl bentuk keseni-~
an yeng terus hidup dan berkembang dengan tradisinya yang
Kuat sampal sexz~reng dan tersebar di wilaysh Jawa Barat
kkhususnya di demerah yang secara trodisional disebut Pria-
ngsn,

Seiring dengsn perkembangsn zaman, Seni Mamaos Jjuge

menyesuaikannya. Dulu hsnys dijsdil=n sebrgei keolsngensn

Sajr, Selkerang sudah dij=di'tan sebnagesi profesi begl oreng-
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orang tertentu yang merupalan model untu: wenc-rl nafliah,
ketenaran den sebsgainy~., Tokcoh-tokch Seni Mamaos seperti
Didin S. Bajuri, Memsh Dasimah, Enah Suhzenah, Bulis Komari-
ah, Asep Kosasih, Tati Saleh, Elis Wizaksmi dsn banyak lagi,
selain membuat rekaman keset Seni Mamaos, juga membuat sang-
gar—-sanggar yang obersedis menerima undangan de~lzm aCara per—
nikghan, Dari hasil rekamsn kaset, mengajar, pertunjukan
dan menerima panggilan pesta pernikshan, oraang-orsng itu
dapat hidup lebih layak. Ap=lagi seniman-senimzn Seni M=ma-
0s mempunyal kedudukan ysng 'lebih' dibendingksn dengan
"senimen-seniman' l-in Yyang ada di Jawa Berat, Hal ini nung-
kin ksreng fa:ztohftemwat yp-dd masa dahulunya, yaitu berasal
dari ¥sbunaten dan maytabat ormng yang bersda di sana yakni
Para Menak dan Santena wtau bangsavan yong menjedi rendu-—

kung dan penggemarny- tempo dulu,
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